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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik Ragam dan DMRT Tinggi bibit

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung  F.Tabel ~Keterangan

Kompos 3 52,57 17,52 a0 280 S
Batang pisang

Frekgen5| 2 11,62 5,81 1,62 3,19 NS
Penyiraman

M K 6 14,17 2,37 0,67 2,30 NS
Galat 48 171,63 3,58

total 59 23303,51
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

Tinggi Bibit
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG N Subset
1 2

2 15 18.35

1 15 19.60 19.60
4 15 20.17
3 15 20.97
Sig. .108 .095

Tinggi Bibit
Duncan &P
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1

3 20 19.22
1 20 19.73
2 20 20.37
Sig. 105
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Lampiran 2. Sidik ragam dan DMRT Jumlah daun

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung  F.Tabel ~Keterangan

K_ompos Batang 3 2,59 0,87 3,10 2,80 S
pisang

FrekL_JenS| 2 0,93 0,47 1,67 3,19 NS
Penyiraman

M K 6 2,27 0,38 1,36 2,30 NS
Galat 48 13,20 0,28

total 59 333,00
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

JUMLAH DAUN
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG N Subset
1 2

2 15 3.47

1 15 3.53

4 15 3.73 3.73
3 15 4.00
Sig. 195 170

JUMLAH DAUN
Duncan #°
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1

1 20 3.55
3 20 3.65
2 20 3.85
Sig. .093
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Lampiran 3. Sidik Ragam dan DMRT Diameter Batang

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung  F.Tabel ~Keterangan

Kompos _ 3 1,74 0,59 148 2,80 NS
Batang pisang

FrekL_JenS| 2 0,02 0,01 0,02 3,19 NS
Penyiraman

M K 6 2,78 0,47 1,18 2,30 NS
Galat 48 18,98 0,40

total 59 4090,79
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

DIAMETER BATANG
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG N Subset
1
4 15 8.03
2 15 8.16
1 15 8.25
3 15 8.49
Sig. .068
DIAMETER BATANG
Duncan &P
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1

1 20 8.21
3 20 8.25
2 20 8.25
Sig. .833
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Lampiran 4. Sidik Ragam dan DMRT Panjang akar

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung F.Tabel ~Keterangan

Kompos 3 97,43 3248 2,00 280 NS
Batang pisang

FrekL_JenS| 2 36,02 18.47 112 3,19 NS
Penyiraman

M K 6 97,83 16,30 1,00 2,30 NS
Galat 48 788,53 16,42

total 59 20270,40

Keterangan :
S : Signifikan

NS : Non Signifikan

PANJANG AKAR
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG N Subset
1

1 15 16.15
2 15 17.99
4 15 18.23
3 15 18.57
Sig. .083

PANJANG AKAR

Duncan &P
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset

1
1 20 17.41
3 20 17.54
2 20 18.25
Sig. 470
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Lampiran 5. Sidik ragam dan DMRT Berat segar tajuk

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung  F.Tabel Keterangan
Kompos 3 3,36 1,11 504 280 S
Batang pisang
FrekL_JenS| 2 0,67 0,34 154 3,19 NS
Penyiraman
M K 6 2,27 0,38 1,72 2,30 NS
Galat 48 10,82 0,22
total 59 440,71
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
BERAT SEGAR TAJUK
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG N Subset
1 2
2 15 2.43
1 15 2.48
4 15 2.68
3 15 3.03
Sig. 184 1.000
BERAT SEGAR TAJUK
Duncan 2°
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1
1 20 2.54
3 20 2.64
2 20 2.80
Sig. 109
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Lampiran 6. Sidik ragam dan DMRT Berat kering tajuk

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung  F.Tabel ~Keterangan
Kompos 3 0,16 0,06 so0 280 S
Batang pisang
FrekL_JenS| 2 0,02 0,01 1,00 3,19 NS
Penyiraman
M K 6 0,13 0,02 2,00 2,30 NS
Galat 48 0,49 0,01
total 59 19,78
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
BERAT KERING TAJUK
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG Subset
1 2
2 15 51
1 15 53
4 15 57
3 15 .64
Sig. 134 1.000
BERAT KERING TAJUK
Duncan &P
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1
3 20 53
1 20 57
2 20 .58
Sig. 148
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Lampiran 7. Sidik Ragam dan DMRT Berat segar akar

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung  F.Tabel Keterangan

Kompos _ 3 0,53 0,18 1.39 2,80 NS
Batang pisang

FrekL_JenS| 2 0,32 0,17 1.30 3,19 NS
Penyiraman

M K 6 0,96 0,16 1,23 2,30 NS
Galat 48 6,68 0,13

total 59 98,32
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

BERAT SEGAR AKAR
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG N Subset
1
1 15 111
2 15 1.16
4 15 1.28
3 15 1.35
Sig. 114
BERAT SEGAR AKAR
Duncan 2°
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1

3 20 1.15
1 20 1.20
2 20 1.32
Sig. 168
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Lampiran 8. Sidik ragam dan DMRT Berat kering akar

;gg?lgos Batang 3 0,03 0,009 18 2,80 NS
E(r;l;tijfan;ian ’ 0,01 0,005 1,0 - "o
M K 6 0,03 0,004 0,8 2,30 NS
Galat 48 0,23 0,005
total 59 4,75
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

BERAT KERING AKAR

Duncan P
KOMPOS BATANG_PISANG N Subset
1
1 15 .25
2 15 .26
4 15 .29
3 15 .30
Sig. 067
BERAT KERING AKAR
Duncan °
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1
20 .26
1 20 27
20 .29
Sig. 208

50



Lampiran 9. Sidik ragam dan DMRT Volume akar

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat .
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F.Hitung  F.Tabel Keterangan
Kompos _ 3 0,67 0,22 0,73 2,80 NS
Batang pisang
FrekL_JenS| 2 0,03 0,02 0,06 3,19 NS
Penyiraman
M K 6 0,63 0,10 0,33 2,30 NS
Galat 48 14,40 0,30
total 59 464,00
Keterangan :
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
VOLUME AKAR
Duncan 2°
KOMPOS_BATANG_PISANG N Subset
1
1 15 2.60
2 15 2.67
4 15 2.80
3 15 2.87
Sig. 232
VOLUME AKAR
Duncan 2°
FREKUENSI_PENYIRAMAN N Subset
1
3 20 2.70
1 20 2.75
2 20 2.75
Sig. .788
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi 1. Pembuatan dan Hasil Kompos
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Dokumentasi 3. Pencampuran Media Tanam dan Kompos Batang Pisang

Dokumentasi 4. Penanaman Kecambah
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Dokumentasi 5. Pengukuran Tinggi Tanaman
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Dokumentasi 7. Pengkuran Diameter Batang

Dokumentasi 8. Pengukuran Panjang Akar
g
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Dokumentasi 9. Panen Bibit Kelapa Sawit

Dokumentasi 10. Penimbangan Berat Segar dan Kering Tajuk
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Dokumentasi 11. Penimbangan Berat Segar dan Kering Akar
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Dokumentasi 12. Pengukuran VVolume akar
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